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ABSTRAK 

Peni Pebrianti, 2012/1201755: “Pengembangan Bahan Ajar HAM pada Mata 

Pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Atas 

(Studi pada Siswa Kelas X MAN Lubuk 

Alung)” 

 

Bahan ajar merupakan pokok salah satu pokok utama yang menjadi 

penunjang dalam proses pembelajaran. seorang guru harus memiliki kemampuan 

dalam mengembangkan bahan ajar agar dapat membuat siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Salah satu cara yang dapat membantu proses 

pembelajaran adalah dengan memberikan modul. Modul disusun dan dirancang 

secara sistematis dalam bentuk khusus yang diberikan kepada siswa sehingga 

siswa dapat memahami konsep-konsep didalamnya. Karena itu tujuan penelitian 

ini adalah menghasilkan bahan ajar PPKn berupa modul  untuk pokok bahasan 

“Hak Asasi Manusia yang terdapat pada KD.3.1” pada kelas X SMA/MA 

semester I, serta mengevaluasi validitas dan kepraktisan modul. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian Research and Development(R&D). 

Penelitian pengembangan modul pembelajaran PPKn ini dikembangkan dengan  

menggunakan model pengembangan Plomp dalam Rochmad (2011) yang melalui 

beberapa tahap yaitu: 1) investigasi awal (preliminary investigation), 2) 

perancangan (design), 3) fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan 

4) fase evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision). Modul ini divalidasi 

oleh 3 orang dosen Jurusan PPKn UNP. Setelah melalui proses validasi oleh 3 

orang dosen tersebut dan modul yang dibuat telah dinyatakan layak di ujikan 

kelapangan maka dari itu dilakukan uji kepraktisan. Uji kepraktisan  terlebih 

dahulu dilakukan melalui guru yang mengajar PPKn kelas X sebelum diberikan 

pada siswa. Setelah selesai uji kepraktisan oleh guru selanjutnya baru diberikan 

kepada siswa kelas X jurusan MIA sekolah Madrasah Aliyah Negeri Lubuk Alung 

dengan jumlahnya 28 orang siswa. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini 

adalah hasil validasi modul pembelajaran, dan kepraktisan modul pembelajaran 

yang dihasilkan. Data yang diambil menggunakan skala likert dan data ini 

dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Berdasarkan penilaian validator modul dinyatakan cukup valid dari segi 

materi dan media, sedangakan dari angket guru dan siswa modul dinyatakn 

praktis. 

Kata kunci: model pengembangan, bahan ajar, modul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan komponen utama dalam suatu 

pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan itu tidak mungkin akan berjalan 

tanpa proses pembelajaran. Supaya proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

baik, maka guru harus memiliki keterampilan. Menurut Lufri (2007:64) ada 

sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru yaitu keterampilan 

bertanya, keterampilan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan 

mengembangkan dan menggunakan media serta keterampilan mengembangkan 

ESQ. Untuk seorang guru harus memiliki keterampilan mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan  Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005, pasal 20, tentang 

Standar Pendidikan Nasional, mengisyaratkan bahwa guru diharapkan 

mengembangkan materi pelajaran dan hal ini juga diperjelas dalam Permendiknas 

No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang diantaranya mengatur tentang 

perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidikan untuk 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu seorang 

guru dituntut untuk mampu mengembangkan bahan ajar agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Ada tiga jenis bahan ajar, diantaranya adalah bahan ajar 
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cetak (printed), orang/narasumber, dan bahan ajar interaktif  ( Maria Montessori, 

dkk 2006:76-86). Selain jenis-jenis dari bahan ajar tersebut, seorang guru harus 

juga memperhatikan sumber-sumber dari bahan ajar yang diperolehnya. Berikut 

ini Sutedjo (http://tedjo.21 files.wordpress.com) mengemukakan sumber bahan 

ajar yang harus diperhatikan diantaranya, buku teks, laporan hasil penelitian, 

jurnal, standar isi, pakar bidang studi, professional, penerbitan berkala seperti 

harian, mingguan, dan bulanan, internet, media audiovisual, dan lingkungan. 

Mata pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan memiliki 

beberapa kompetensi inti yang tercakup di dalamnya, kemudian dikelompokan 

dalam beberapa kompetensi dasar. Salah satu materi yang terdapat dalam 

pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah tentang hak asasi 

manusia. Materi tentang hak asasi manusia dipelajari oleh siswa pada kelas X 

sekolah menengah atas (SMA).  Kompetensi dasar yang dipilih oleh penulis 

adalah “KD 3.1 Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran Ham dalam Rangka 

Perlindungan dan Pemajuan Ham Sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila dalam 

Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara”. Alasan Perlunya 

mengembangkan materi ini dalam bentuk bahan ajar yang lebih menarik adalah 

karena masih kurangnya pemahaman siswa akan materi hak asasi manusia, agar 

siswa mampu memahami dan mengetahui masalah pelanggaran hak asasi manusia 

sehingga siswa mampu menanggulangi atau memecahkan masalah hak asasi 

manusia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari nantinya, agar siswa dapat 

menganalisis apakah penanganan kasus-kasus pelanggaran HAM sudah sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila dan undang-undang HAM atau belum karena 
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disebabkan banyaknya terjadi pelanggaran HAM dalam lingkungan masyarakat 

dewasa ini, dan kurangnya minat baca siswa terhadap buku pelajaran PPKn 

karena penampilannya kurang menarik khususnya tentang hak asasi manusia yang 

memerlukan pemaparan materi secara menarik serta membuat siswa berminat 

untuk membacanya. Untuk itu perlu adanya pembahruan dalam bahan ajar yang 

digunakan agar siswa tertarik untuk membacanya. Semua itu dilihat oleh penulis 

dari observasi awal yang dilakukan ketika melakukan wawancara dengan siswa 

dan guru.  

Salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa tersebut adalah modul 

pembelajaran (thesis listi anggraini: 2015). Nasution (2009:205) mengatakan 

modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun secara khusus dan jelas. Sejalan dengan 

Sudjana (2003: 132) modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang 

dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

kesatuan dari seluruh unit lainnya. Modul memiliki keunggulan dari bahan ajar 

lainnya dan juga bagus digunakan untuk mendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya juga telah membuktikan kepraktisan dari 

penggunaan modul ini, seperti penelitian Surifa (2014) yang membuktikan dengan 

penggunaan modul dalam proses pembelajaran memberikan atau meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Serta penelitian lainnya juga telah membuktikan 

kepraktisan dari modul ini dalam penggunaannya bagi siswa yaitu penelitian Listi 

anggraini (2015) dimana siswa lebih mudah memahami materi yang dipaparkan 
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oleh guru pada saat menggunakan modul dalam proses pembelajaran, karena di 

dukung oleh tampilan gambar yang ada dalam modul tersebut. 

Modul yang akan dikembangkan oleh penulis memuat tampilan cover, 

tampilan petunjuk modul, tampilan peta konsep materi, tampilan materi, tampilan 

rangkuman materi, dan membuat kunci jawaban dari latihan yang terdapat dalam 

modul. Modul yang akan dibuat juga akan menampilkan gambar-gambar sebagai 

media untuk memperjelas isi materi dalam modul tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan guru, beliau belum memiliki modul 

sebagai bahan ajar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahan ajar atau sumber 

belajar yang digunakan guru masih terbatas. Sumber belajar yang biasa digunakan 

guru adalah LKS (lembar kerja siswa) dan buku cetak yang ada di dalam pustaka 

sekolah. LKS yang digunakan guru sebagai sumber belajar masih kurang 

memadai untuk membantu siswa dalam memahami materi hak asasi manusia. 

Tampilan pada LKS tersebut kurang menarik dan pemaparan materi dalam LKS 

tersebut belum lengkap serta bahasa yang digunakan membuat siswa kurang 

mengerti akan materi yang disampaikan serta metode guru dalam memaparkan 

materi masih menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa merasa 

kurang tertarik mengikuti pelajaran. Untuk itu perlu adanya variasi bahan ajar 

bagi guru untuk membantunya dalam menyampaikan materi pada siswa. 

Namun dengan adanya modul siswa dapat belajar sendiri tanpa terikat 

dengan waktu yang telah ditentukan dan tidak terlalu tergantung pada guru 

sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efesien (skripsi Surifa:2014). 

Modul disini akan membantu guru dalam menyampaikan materi secara praktis 



5 
 

 
 

dan lebih efesien karena siswa dapat belajar secara mandiri dimana pun yang dia 

inginkan dan modul juga akan menggiring siswa dalam kenyataan lapangan yang 

sesuai dengan teori karena adanya faktor tampilan gambar sebagai pendukung 

penyampaian materi bagi siswa. Modul hak asasi manusia ini agar terlihat lebih 

terstruktur dan jelas dalam pemaparannya harus memiliki kriteria yang baik 

seperti; memperhatikan kompetensi inti yang akan dicapai dalam membuat 

materinya, memperhatikan kompetensi dasar yang akan menjadi patokan dalam 

pembuatan materinya, indikator-indikator yang dibuat harus dikembangkan 

berdasarkan kompetensi dasar yang dipilih, dalam penyampaian materi harus 

sesuai dengan tingkat perkembangan pemahaman siswa, dan soal-soal latihan 

yang dibuat harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa 

dapat memahami masalah hak asasi manusia secara realita di lapangan. Sehingga 

modul yang dibuat akan menjadi petunjuk bagi siswa dalam memahami materi 

hak asasi manusia. 

Dalam penelitian ini penulis akan menyusun modul yang berkaitan dengan 

materi pokok tentang hak asasi manusia yang terdapat dalam bahasan pokok 

pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan pada kelas X sekolah menengah atas 

(SMA). Modul yang akan dibuat bermuatan pemahaman konseptual HAM, 

pelanggaran HAM, kasus pelanggaran HAM di Indonesia, hubungan pelanggaran 

HAM dengan aspek sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia, 

dan upaya penegakan HAM di Indonesia. Dalam bentuk peta konsep dan disertai 

gambar-gambar berwarna yang mendukung teori yang ada serta soal latihan 

sebagai penguji dari pemahaman siswa akan materi yang telah dipaparkan. Sesuai 
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dengan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar HAM pada Mata Pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Atas 

(Studi pada Siswa Kelas X MAN Lubuk Alung)”. 

B. Fokus Masalah 

Pembelajaran modul HAM berdasarkan kurikulum 2013 tentang KD 3.1 

“Menganalisis kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan dan 

pemajuan HAM sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegar” di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah proses pengembangan modul pembelajaran PPKn 

tentang HAM di kelas X MAN Lubuk Alung ? 

2. Bagaimanakah validitas modul pembelajaran PPKn tentang HAM di 

kelas X MAN Lubuk Alung ? 

3. Bagaimanakah praktikalitas modul pembelajaran PPKn tentang HAM 

di kelas X MAN Lubuk Alung ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan bahan ajar PPkn berupa modul untuk pokok 

pembahasan HAM di kelas X MAN Lubuk Alung. 

2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran untuk materi pokok HAM 

di kelas X MAN Lubuk Alung. 
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3. Mengetahui apakah modul pembelajaran PPKn tentang HAM dapat 

meningkatkan minat baca siswa dalam memahami masalah hak asasi 

manusia. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 

1. Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai bahan masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menambah wawasan 

siswa akan pemahaman materi hak asasi manusia serta dapat 

menggiring siswa dalam berpartisipasi mencari solusi masalah 

pelanggaran HAM yang terjadi di lingkungan masyarakat di sekitar 

tempat tinggalnya serta mengajarkan pada siswa bahwasannya sangat 

penting sekali menjunjung nilai-nilai hak asasi dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

2. Praktis 

a. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran PPKn 

pada umumnya, dan pembahasan khususnya untuk materi pokok 

HAM. 

b. Sebagai media alternatif yang dapat membantu guru dan siswa 

dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran PPKn yang mana 

khususnya untuk materi HAM. 

 

 


